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ABSTRAK

ABSTRACT

Latar Belakang: Implementasi pembelajaran mendalam
(deep learning) yang mengintegrasikan literasi dan
numerasi masih menghadapi berbagai kendala, terutama
pada kompetensi guru dalam merancang, melaksanakan,
dan merefleksikan pembelajaran secara kolaboratif.
Kondisi tersebut ditemukan di MI Muhammadiyah
Gumeno, Kabupaten Gresik, sehingga diperlukan program
pendampingan berbasis lesson study. Tujuan: Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam serta
meningkatkan hasil belajar siswa. Metode: Metode yang
digunakan adalah Participatory Learning Approach (PLA)
melalui  tahapan analisis kebutuhan, workshop,
implementasi dua siklus Plan—Do-See, evaluasi, dan
tindak lanjut dengan melibatkan 18 guru. Evaluasi
dilakukan menggunakan pretest—posttest, observasi,
angket, dan asesmen hasil belajar siswa. Hasil: Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata kompetensi
guru dari 62,4 menjadi 85,9 dengan N-Gain 0,63 (kategori
sedang). Implementasi lesson study juga meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan N-
Gain 0,38, disertai terbentuknya dua fasilitator internal
serta perangkat pembelajaran berbasis literasi dan
numerasi. Kesimpulan: Pengabdian ini efektif
meningkatkan kompetensi guru, kualitas pembelajaran,
dan budaya kolaboratif di sekolah.

Kata Kunci: Kompetensi guru; Lesson study; Literasi;
Numerasi; Pembelajaran mendalam.

Background: The implementation of deep learning still
faces challenges, particularly in teachers’ competence to
design, implement, and reflect on learning collaboratively.
This condition was identified at MI Muhammadiyah
Gumeno, Gresik Regency, indicating the need for Lesson
Study-based assistance. Objectives: This community
service activity aimed to improve teachers’ competence in
implementing deep learning and support improvements in
students’ learning outcomes. Methods: The activity
employed a Participatory Learning Approach (PLA)
through needs analysis, workshop, two Plan—Do—See
cycles, evaluation, and follow-up involving 18
participants. Evaluation was conducted using pretest—
posttest, observation, questionnaires, reflective
discussions, and student learning assessments. Results:
The average teacher competence score increased from
62.4 to 85.9, with an N-Gain of 0.63 (medium category).
The implementation of Lesson Study also showed
improvements in learning quality and student learning
outcomes, with an N-Gain of 0.38. The program produced
learning tools integrating literacy and numeracy and
established two internal facilitators to support program
sustainability.  Conclusion: Lesson  Study-based
assistance contributed to improving teacher competence,
learning quality, and a collaborative and reflective culture
at the school.

Keywords: Deep Learning; Lesson study; Literacy;
Numeracy; teacher competence;
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Paradigma pendidikan abad ke-21 menuntut sekolah untuk tidak berorientasi pada
pencapaian hasil belajar saja, tetapi juga pada pengembangan kompetensi yang membuat
peserta didik dapat berpikir kritis, memecahkan masalah, berkolaborasi, berkomunikasi,
dan beradaptasi terhadap perubahan yang muncul dengan cepat. Perubahan tersebut
mengharuskan proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada penyampaian materi, tetapi
pada pengalaman belajar yang membuat peserta didik membangun pengetahuan secara
aktif melalui eksplorasi, refleksi, dan penerapan konsep pada situasi kehidupan nyata.
Dalam kerangka tersebut, pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) merupakan
salah satu strategi yang dikembangkan untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih
bermakna dan terfokus pada penguatan kompetensi abad ke-21 (Graesser et al., 2022)

Pelaksanaan pembelajaran mendalam erat kaitannya dengan penguatan literasi dan
numerasi sebagai dasar kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik. Literasi
bukan sekadar memiliki arti seseorang mampu membaca saja, melainkan juga bisa
memahami, menganalisis, mengevaluasi, bahkan menggunakan informasi untuk
menyelesaikan permasalahan. Begitu juga, numerasi tidak hanya mampu berhitung saja,
tetapi juga memahami dan menggunakan konsep matematika dalam pengambilan
keputusan dan juga memecahkan masalah dalam berbagai situasi kehidupan. Maka dari
itu, dalam kurikulum dan pembelajaran diperlukan suatu kebijakan yang memungkinkan
literasi dan numerasi diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran agar kualitas
pembelajaran dapat meningkat dan juga memberikan dukungan atas pencapaian Profil
Pelajar Pancasila (Abella et al., 2024; Cakiroglu et al., 2024; Geiger et al., 2015)

Keberhasilan deep learning sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam
merancang proses pembelajaran, mengelola, menilai, dan merefleksikan proses
pembelajaran. Guru tidak hanya dituntut untuk memahami konsep pembelajaran
mendalam secara teoritis, tetapi juga untuk mengimplementasikan pendekatan tersebut
dalam bentuk bahan ajar yang memfasilitasi keterlibatan peserta didik secara aktif. Meski
begitu, sejumlah SD dan MI masih merasakan tantangan untuk mengintegrasikan literasi
dan numerasi ke dalam proses pembelajaran dengan metode yang terstruktur.
Pembelajaran masih tergambar dominan penyampaian materi, sedangkan aktivitas yang
menuntut berpikir kritis, pemecahan masalah, dan refleksi peserta didik belum melebar
secara optimal (Graesser et al., 2022; Relmasira et al., 2023)

MI Muhammadiyah Gumeno yang merupakan mitra dalam kegiatan pengabdian ini,
mengalami kondisi yang sama. Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru
dan kepala madrasah, sekolah sangat berkomitmen untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Namun, masih ada banyak tantangan yang menghalangi pelaksanaan
pembelajaran mendalam. Meskipun guru mengenal istilah literasi dan numerasi, mereka
belum memiliki pengalaman yang cukup untuk mengintegrasikan kedua keterampilan ini
secara sistematis ke dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, refleksi
pembelajaran dan kolaborasi guru belum dilakukan secara konsisten.

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa banyak guru masih menghadapi
masalah dalam membuat modul ajar yang menggabungkan aktivitas literasi dan numerasi,
membuat pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan membuat penilaian yang
dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, karena praktik
pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan ekspositori, peluang peserta didik untuk
berdiskusi, berpikir, dan menyelesaikan masalah kontekstual belum optimal. Kondisi
tersebut berdampak pada kualitas pembelajaran peserta didik yang buruk.

Kesenjangan antara kebutuhan kebijakan pendidikan dan praktik pembelajaran di
kelas akan semakin besar jika situasi tersebut tidak segera diatasi. Dalam abad ke-21, guru
akan kesulitan menerapkan pembelajaran yang berfokus pada pengembangan kompetensi
(Almazroa & Alotaibi, 2023; Mutohhari et al., 2021; Varas et al., 2023), sedangkan peserta
didik mungkin kehilangan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
literasi, numerasi, dan pemecahan masalah, yang merupakan kompetensi yang sangat
penting baik untuk kehidupan maupun pembelajaran di jenjang berikutnya (Deda et al.,
2023; Shanta & Wells, 2022). Oleh karena itu, diperlukan suatu model pendampingan yang
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tidak hanya membantu guru meningkatkan pengetahuan mereka melalui pelatihan, tetapi
juga membantu mereka menerapkan pembelajaran di kelas secara nyata.

Lesson study telah ditunjukkan sebagai salah satu metode yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan guru melalui kerja sama, observasi kelas, dan refleksi
berkelanjutan (Susanti et al., 2021; Widyaningsih & Yusuf, 2019) . Demikian pula,
sejumlah penelitian tentang pembelajaran mendalam menunjukkan bahwa pembelajaran
yang dirancang secara kontekstual dan berpusat pada peserta didik dapat meningkatkan
keterlibatan belajar, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar (Nguyen et al., 2019;
Perrotta & Selwyn, 2020). Meskipun demikian, sebagian besar program pendampingan
masih berfokus pada pelatihan atau workshop. Implementasi pembelajaran di kelas dan
refleksi kolaboratif sering kali tidak termasuk dalam program pengembangan profesional
guru.

Telaah tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan model pendampingan yang
menggabungkan workshop pembelajaran mendalam, peningkatan literasi dan numerasi,
penerapan Lesson Study melalui siklus Plan—Do—See, evaluasi dampak dari kegiatan-
kegiatan yang konsisten terhadap kemampuan guru dan hasil belajar siswa. Diharapkan
bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman guru tentang konsep
pembelajaran mendalam, tetapi juga memastikan bahwa perubahan tersebut diterapkan
dalam praktik pembelajaran dan berdampak pada kualitas belajar siswa (Tute et al., 2020)

Memenuhi kebutuhan ini, kegiatan pengabdian ini membuat program pendampingan
berbasis Lesson Study. Ini dimulai dengan workshop pembelajaran mendalam, dilanjutkan
dengan pembuatan perangkat pembelajaran, implementasi melalui dua siklus Plan-Do-See,
observasi kelas, refleksi kolaboratif, dan evaluasi kemampuan guru dan hasil belajar siswa.
Program ini juga bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sekolah dengan menyiapkan
fasilitator ~internal sehingga praktik belajar di kelas dapat dilaksanakan.
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan guru MI
Muhammadiyah Gumeno dalam menerapkan pembelajaran mendalam yang
mengintegrasikan literasi dan numerasi melalui pendampingan Lesson Study. Tujuan lain
adalah untuk mendorong hasil belajar siswa yang lebih baik dan membangun budaya kerja
sama yang mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan.

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di MI Muhammadiyah
Gumeno, Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Pemilihan sekolah sebagai
mitra didasarkan pada hasil observasi awal dan diskusi dengan kepala madrasah serta guru
yang menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran mendalam secara kolaboratif.
Kegiatan dilaksanakan dari November 2025 sampai April 2026 yang mencakup tahap
analisis kebutuhan, perencanaan, workshop, pendampingan implementasi Lesson Study,
evaluasi, dan tindak lanjut program.

Mitra atau Sasaran Kegiatan

Mitra kegiatan adalah MI Muhammadiyah Gumeno, Kecamatan Manyar, Kabupaten
Gresik. Peserta kegiatan berjumlah 18 orang yang terdiri atas 12 guru kelas, 3 guru mata
pelajaran, 1 kepala madrasah, 1 wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dan 1 tenaga
administrasi. Guru menjadi sasaran utama pendampingan, sedangkan kepala madrasah,
wakil kepala madrasah, dan tenaga administrasi mendukung pelaksanaan serta
keberlanjutan program di tingkat sekolah. Berdasarkan kualifikasi akademik, 16 peserta
berpendidikan sarjana (S1) dan 2 peserta berpendidikan magister (S2), dengan pengalaman
mengajar yang beragam.

Metode atau Pendekatan Kegiatan
Kegiatan pengabdian menggunakan Participatory Learning Approach (PLA) sebagai
pendekatan pendampingan profesional yang menempatkan guru sebagai mitra aktif dalam
mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, menerapkan pembelajaran, dan
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merefleksikan hasil kegiatan. Pendekatan PLA dipadukan dengan Lesson Study sebagai
pendekatan pengembangan profesional kolaboratif melalui siklus Plan—Do—See. Integrasi
kedua pendekatan tersebut memungkinkan proses pendampingan tidak berhenti pada
pemberian materi melalui workshop, tetapi dilanjutkan dengan praktik pembelajaran di
kelas, observasi, refleksi kolaboratif, dan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.

Materi pendampingan mencakup konsep dan prinsip pembelajaran mendalam,
perancangan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, integrasi literasi dan
numerasi dalam aktivitas pembelajaran, pengembangan modul ajar dan asesmen, serta
penerapan Lesson Study. Literasi dan numerasi dalam kegiatan ini ditempatkan sebagai
bagian yang diintegrasikan ke dalam pengalaman belajar untuk mendukung penerapan
pembelajaran mendalam, sedangkan kompetensi guru dalam merancang dan menerapkan
pembelajaran menjadi fokus utama evaluasi. Pendampingan dilaksanakan melalui
workshop dan dua siklus Lesson Study. Pada setiap siklus, guru bersama fasilitator
menyusun atau memperbaiki perangkat pembelajaran pada tahap Plan, melaksanakan
pembelajaran terbuka pada tahap Do, serta melakukan observasi dan refleksi kolaboratif
pada tahap See. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki perangkat dan
praktik pembelajaran pada siklus berikutnya.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui lima tahapan sebagai berikut.
1. Analisis Kebutuhan Mitra

Tahap analisis kebutuhan dilakukan wuntuk mengidentifikasi kondisi awal,
permasalahan, serta kebutuhan pengembangan kompetensi guru dalam menerapkan
pembelajaran mendalam. Analisis dilakukan melalui observasi pembelajaran,
wawancara dengan kepala madrasah dan guru, Focus Group Discussion (FGD), serta
telaah perangkat pembelajaran yang digunakan di sekolah. Hasil analisis digunakan
untuk menentukan kebutuhan materi workshop, bentuk pendampingan, serta aspek
kompetensi guru yang menjadi fokus evaluasi.

2. Perencanaan Program Kegiatan
Tahap perencanaan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan mitra. Tim
pengabdian bersama pihak sekolah menyusun rancangan program yang meliputi materi
workshop, perangkat pendampingan, modul ajar, instrumen observasi, instrumen
evaluasi, serta jadwal pelaksanaan Lesson Study. Pada tahap ini juga dirancang skenario
pembelajaran yang menerapkan prinsip pembelajaran mendalam dan mengintegrasikan
aktivitas literasi dan numerasi. Skenario pembelajaran disusun bersama guru dalam
bentuk perangkat pembelajaran yang memuat tujuan pembelajaran, aktivitas pemantik
berbasis konteks, eksplorasi dan pemecahan masalah, aktivitas membaca dan
memahami informasi, pengolahan serta interpretasi data, diskusi, refleksi, dan asesmen.
Skenario tersebut selanjutnya digunakan sebagai bahan Plan dan dipraktikkan dalam
kegiatan open class pada tahap Do.

3. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan diawali dengan workshop dan pendampingan penyusunan skenario
pembelajaran. Guru bekerja secara kolaboratif untuk mengembangkan skenario
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
bermakna melalui aktivitas memahami, mengaplikasi, dan merefleksi. Aktivitas literasi
dan numerasi tidak ditempatkan sebagai kegiatan terpisah, tetapi diintegrasikan ke
dalam masalah atau konteks pembelajaran yang dikembangkan guru.

Skenario pembelajaran yang telah disusun kemudian diimplementasikan melalui
dua siklus Lesson Study dengan tahapan Plan—Do—See. Pada tahap Plan, guru bersama
tim pendamping mendiskusikan dan menyempurnakan skenario pembelajaran,
termasuk aktivitas literasi dan numerasi serta strategi asesmen. Pada tahap Do, guru

Page | 49



model mempraktikkan skenario tersebut dalam open class, sementara guru lain
melakukan observasi terhadap proses dan aktivitas peserta didik. Pada tahap See, guru
dan observer melakukan refleksi terhadap keterlaksanaan skenario, respons peserta
didik, keterlibatan peserta didik dalam aktivitas literasi dan numerasi, serta bagian
pembelajaran yang perlu diperbaiki. Hasil refleksi pada Siklus I digunakan sebagai
dasar penyempurnaan skenario pembelajaran untuk Siklus II.

4. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan kompetensi guru dan keterlaksanaan
pembelajaran. Evaluasi mencakup hasil pretest dan posttest kompetensi guru, observasi
pelaksanaan pembelajaran pada setiap siklus Lesson Study, refleksi guru, angket
respons peserta, serta asesmen hasil belajar siswa. Evaluasi juga digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan integrasi aktivitas literasi dan numerasi dalam skenario
pembelajaran yang telah dirancang.

5. Tindak Lanjut Program
Tindak lanjut dilakukan untuk memastikan keberlanjutan praktik yang telah
dikembangkan selama program pendampingan. Tindak lanjut meliputi pembentukan
dua fasilitator internal sekolah, dokumentasi perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan, serta penyusunan rencana pelaksanaan Lesson Study secara berkala di
tingkat madrasah. Fasilitator internal diharapkan dapat membantu guru dalam
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran setelah program
pendampingan berakhir.

Teknik Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian dengan metode kuantitatif dan kualitatif. Pre-test dan
post-test digunakan dalam evaluasi kuantitatif untuk mengukur kompetensi guru, tingkat
kepuasan peserta, dan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Sementara
itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi selama kegiatan open class, wawancara
singkat dengan guru, dokumentasi kegiatan, dan diskusi reflektif pada tahap See. Data
kuantitatif dievaluasi secara deskriptif dengan menggunakan nilai rata-rata, persentase, dan
peningkatan normal (N-Gain). Sementara itu, data kualitatif dievaluasi melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang efektivitas pelaksanaan program serta faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan kegiatan.

Tabel 1. Tabel Teknik Evaluasi Kegiatan

As.pek yans Indikator Utama Tekmk. Instrumen
Dievaluasi Evaluasi
Kompetensi guru  Pemahaman pembelajaran mendalam; Pretest— Tes
perencanaan pembelajaran; integrasi literasi dan  posttest
numerasi; asesmen; refleksi pembelajaran
Implementasi Pelaksanaan Plan—Do—See dan keterlibatan guru  Observasi Lembar observasi
Lesson Study dalam observasi serta refleksi
Refleksi guru Identifikasi praktik baik, kendala, dan rencana Diskusi Panduan refleksi
perbaikan pembelajaran reflektif
Kepuasan peserta Relevansi materi, kualitas pendampingan, Angket Kuesioner skala
keterlibatan  peserta, dan kebermanfaatan Likert
program
Hasil belajar Kemampuan literasi dan numerasi setelah Asesmen Tes literasi dan
siswa implementasi pembelajaran numerasi
Dokumentasi Keterlaksanaan dan produk kegiatan Dokumentasi ~ Foto, video, dan
kegiatan perangkat
pembelajaran
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Pelaksanaan Program Pendampingan

MI Muhammadiyah Gumeno terletak di Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti oleh 18 orang, termasuk kepala madrasah,
wakil kepala madrasah, guru kelas, guru mata pelajaran, dan tenaga administrasi yang
membantu dokumentasi kegiatan. Terdiri dari 12 guru kelas, 3 guru mata pelajaran, 1 kepala
madrasah, 1 wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dan 1 tenaga administrasi. Sebanyak
16 guru mengajar S1 dan 2 guru mengajar S2, dengan pengalaman mengajar yang beragam,
berdasarkan karakteristik peserta. Program pendampingan menjadi pengalaman
profesional pertama bagi kebanyakan guru karena mayoritas peserta (72%) belum pernah
mengikuti kegiatan Lesson Study sebelumnya.

Pelaksanaan program dilaksanakan melalui lima tahapan utama, yaitu analisis
kebutuhan, workshop pembelajaran mendalam terintegrasi literasi dan numerasi,
implementasi Lesson Study sebanyak dua siklus menggunakan tahapan Plan—Do—See,
refleksi dan evaluasi program, serta diseminasi hasil kepada forum guru. Tahap analisis
kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan kepala madrasah, Focus Group Discussion
bersama guru, serta telaah perangkat pembelajaran yang selama ini digunakan sebagai
dasar penyusunan materi pendampingan. Selanjutnya, guru mengikuti workshop yang
berfokus pada penguatan konsep pembelajaran mendalam, integrasi literasi dan numerasi,
serta praktik penyusunan RPP berbasis pembelajaran mendalam melalui pendekatan
andragogi dan studi kasus.

Dua siklus penelitian pelajaran digunakan untuk mencapai tahap implementasi. Pada
setiap siklus, guru dan tim pengabdian berkolaborasi untuk membuat rencana
pembelajaran (Plan), melaksanakan pembelajaran terbuka (Do), dan kemudian melakukan
refleksi bersama berdasarkan hasil observasi (See). Siklus kedua menyempurnakan hasil
refleksi siklus pertama dan memberikan kesempatan kepada guru untuk bekerja sama
untuk meningkatkan perangkat dan praktik pembelajaran. Di akhir kegiatan, ada refleksi
mendalam, penetapan dua guru sebagai fasilitator internal sekolah, dan pengembangan
rencana keberlanjutan program melalui forum Lesson Study di tingkat madrasah.

IDENTIFIKASI REFLEKSI DAN LESSON STUDY EVALUASI DAN
KEBUTUHAN PERBAIKAN SIKLUS It KEBERLANJUTAN

WORKSHOP

PEMBELAJARAN
MENDALAM
|
PLAN PLAN
® ® o ‘ °o o /‘
- r{ Diskusi dan 3 = Analisis hasil Perbaikan dan
i =» — = LI ’_] penyusunan RPP D =4 ey = ? penyempumasn WP [ I
= 00 besiiora tiin ‘ = syl RPP berdasarkan
(=Y Y= bk refleksi siklus |
3 3 o Post-test & evaluasi
* Observasi sekolah o Konsep Deep Leaming program
+ Wawancara Kepala ; Do ] Do « Refleksi menyeluruh
pe « Integrasi Literasi [ " ° Masukan dan 4 Guru model workshop & 2 siklus LS
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Gambar 1. Tahap Pelaksanaan Program

Peningkatan Kompetensi Guru dalam Mengintegrasikan Literasi dan

Numerasi
Program pendampingan dilakukan pengukuran secara efektif; instrumen evaluasi
dirancang untuk mengukur pemahaman guru tentang konsep pembelajaran mendalam
(deep learning), integrasi literasi dan numerasi, dan penerapan Lesson Study dalam
pembelajaran. Hasil tes ini dibandingkan dengan hasil pretest dan posttest yang diberikan
kepada seluruh peserta sebelum dan sesudah mengikuti rangkaian workshop. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa peserta lebih baik setelah mengikuti program pendampingan.
Nilai pretest guru rata-rata 62,4, dan nilai posttest rata-rata 85,9, masing-masing
menunjukkan peningkatan sebesar 23,5 poin. Analisis menggunakan Gain Normalized (N-
Gain) menemukan nilai 0,63, yang termasuk dalam kategori sedang, menunjukkan bahwa
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program pendampingan efektif dalam meningkatkan kemampuan guru dalam literasi dan
numerasi.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kompetensi Guru
Indikator Pretest Posttest Peningkatan
Nilai rata-rata 62,4 85,9 +23,5
N-Gain - 0,63 Kategori Sedang

A = +23,5 poin
N-Gain = 0,63 (Kategori Sedang)

85.9

80

60 1
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40 1

201

0
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Gambar 2. Grafik Peningkatan Kompetensi Literasi Dan Numerasi

Gambar 2 menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest
peserta. Setelah menerima seluruh paket pendampingan, guru memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang konsep pembelajaran mendalam, integrasi literasi dan numerasi,
dan pelaksanaan Lesson Study, dengan peningkatan sebesar 23,5 poin. Peningkatan ini
berada dalam kategori sedang, menurut nilai N-Gain 0,63, yang menunjukkan bahwa
program berhasil meningkatkan kemampuan profesional guru.
Hasil tes dan proses pendampingan menunjukkan peningkatan kompetensi guru. Guru
sering mengalami kesulitan merencanakan pembelajaran yang mengintegrasikan literasi
dan numerasi secara kontekstual pada awal kegiatan. Perangkat ajar yang dibuat biasanya
lebih fokus pada penyampaian materi daripada membantu siswa berpikir kritis,
memecahkan masalah, atau merenungkan.

Setelah mengikuti workshop dan dua siklus penelitian pelajaran, guru sekarang dapat
membuat modul ajar yang lebih sistematis, memasukkan aktivitas literasi dan numerasi ke
dalam proses pembelajaran, dan membuat aktivitas belajar yang mendorong peserta didik
untuk menyelesaikan masalah kontekstual dan berpikir kritis. Selain itu, proses Plan—Do—
See  yang  berulang mulai mendorong budaya  kerja  sama = guru.
Angket kepuasan peserta juga digunakan untuk menilai keberhasilan program. Kualitas
materi, metode pendampingan, keterampilan fasilitator, dan kebermanfaatan program
adalah beberapa aspek yang dievaluasi. Hasil penilaian menunjukkan bahwa setiap aspek
menerima penilaian yang sangat baik, dengan skor rata-rata 3,59 pada skala empat.

Kebermanfaatan 3.60
Program

Fasilitator

Metode
Pendampingan

3.60

Rata-rata = 3,59
0.0 . . 1.5 2.0|Kategori: Sangat Baik |0 3.5 4.0

Skor (Skala 4)

Materi

Gambar 3. Tingkat Kepuasan Guru
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Gambar 3 menunjukkan bahwa setiap aspek kegiatan menghasilkan kepuasan yang
sangat tinggi. Kualitas materi, kebermanfaatan program, dan pendekatan pendampingan
memperoleh penilaian tertinggi, diikuti oleh aspek kompetensi fasilitator. Hasil
menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan berbasis Lesson Study diterima secara
positif oleh peserta dan dinilai relevan untuk mendukung peningkatan berkelanjutan
kemampuan guru. Secara keseluruhan, hasil evaluasi kuantitatif dan observasi yang
dilakukan selama kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan berbasis Lesson Study
tidak hanya meningkatkan pengetahuan guru tentang integrasi literasi dan numerasi, tetapi
juga membantu mereka membuat dan melaksanakan pembelajaran mendalam dengan
bekerja sama. Hasilnya mendukung gagasan bahwa model pendampingan yang diterapkan
dapat diterapkan pada satuan pendidikan lain dengan fitur yang sebanding.

Implementasi Lesson Study Berbasis Pembelajaran Mendalam

Lesson Study dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahapan Plan,
Do, dan See. Setiap siklus dirancang sebagai proses pembelajaran profesional yang
memungkinkan guru bekerja sama untuk merencanakan pelajaran, melaksanakan kelas
terbuka, mengamati aktivitas siswa, dan merenungkan hasil pembelajaran untuk
mendorong perbaikan pada siklus berikutnya. Melalui penggabungan literasi dan numerasi
dalam konteks pembelajaran nyata, pendekatan ini mendukung penerapan pembelajaran
mendalam.

Siklus I: guru bekerja sama dengan tim pengabdian untuk membuat modul ajar
berbasis pembelajaran mendalam yang memasukkan aktivitas yang berkaitan dengan
literasi dan numerasi. Guru model melakukan pembelajaran (Do), sementara guru lain dan
siswa pendamping melakukan observasi dengan lembar observasi yang berfokus pada
aktivitas belajar siswa dan pelaksanaan strategi pembelajaran. Hasil refleksi (See)
menunjukkan bahwa guru mulai menggunakan pembelajaran yang lebih berpusat pada
siswa. Namun, masih ada beberapa hambatan. Ini termasuk pengelolaan waktu yang buruk,
transisi yang tidak lancar antara aktivitas literasi dan numerasi, dan guru yang tetap pada
skenario pembelajaran mereka, yang membuat mereka kurang fleksibel untuk beradaptasi
dengan dinamika kelas.

Berdasarkan refleksi tersebut, modul ajar, pendekatan pembelajaran, dan strategi
fasilitasi diskusi diubah sebelum memasuki Siklus II. Guru dari berbagai model
menggunakan alat yang diperbarui selama siklus ini. Hasil observasi menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran lebih baik. Guru menjadi lebih percaya diri, lebih responsif
terhadap pertanyaan siswa, dan lebih mampu menggunakan soal-soal kontekstual untuk
memasukkan aktivitas literasi dan numerasi secara lebih natural. Dibandingkan dengan
siklus sebelumnya, peserta didik lebih aktif dalam penyelesaian masalah dan diskusi

kelompok.
Tabel 3. Hasil Observasi Implementasi Lesson Study pada Dua Siklus

Aspek Observasi SiklusI SiklusII Keterangan
Kesesuaian RPP dengan praktik mengajar  75% 90% Meningkat
Integrasi literasi dalam pembelajaran 70% 88% Meningkat
Integrasi numerasi dalam pembelajaran 68% 85% Meningkat
Keterlibatan/aktivitas siswa 72% 87% Meningkat
Pengelolaan waktu pembelajaran 65% 80% Meningkat
Penggunaan media/alat peraga 70% 83% Meningkat

Berdasarkan peningkatan seluruh elemen observasi, proses refleksi dalam studi
pelajaran berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran dari siklus pertama ke
siklus kedua. Integrasi numerasi dalam pembelajaran mengalami peningkatan terbesar
(68% menjadi 85%) dan pengelolaan waktu juga mengalami peningkatan yang cukup besar
(65% menjadi 80%). Hasil ini menunjukkan bahwa refleksi kolaboratif dapat membantu
guru menemukan masalah pembelajaran dan menyelesaikannya pada siklus berikutnya.
Temuan kualitatif selama fase refleksi mendukung hasil observasi kuantitatif. Pada Siklus I,
observer melihat bahwa siswa masih relatif pasif di awal pelajaran, guru tetap bergantung
pada RPP tanpa fleksibilitas untuk menyesuaikan respons siswa, dan transisi antara
aktivitas literasi dan numerasi belum berjalan dengan baik. Namun, pada Siklus II, siswa
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tampak lebih aktif berbicara, guru lebih percaya diri dalam memfasilitasi pembelajaran, dan
cerita literasi mulai terintegrasi dengan soal cerita literasi.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Refleksi Guru pada Tahap See

Kategori Temuan
Refleksi
Kekuatan Guru lebih percaya diri menyusun dan melaksanakan pembelajaran berbasis literasi—
pembelajaran numerasi; siswa antusias terhadap soal kontekstual.
Kendala Waktu untuk aktivitas numerasi mendalam masih terbatas; sebagian siswa masih
memerlukan pendampingan pada soal HOTS.
Solusi Menyusun RPP dengan alokasi waktu yang lebih fleksibel serta memberikan scaffolding
bertahap untuk soal HOTS.
Perubahan 16 dari 18 guru menyatakan lebih memahami bahwa literasi dan numerasi merupakan
mindset guru bagian integral dari pembelajaran mendalam, bukan sekadar materi tambahan.
Keberlanjutan Guru mengusulkan agar Lesson Study dilaksanakan secara rutin setiap semester dengan

dukungan dua fasilitator internal sekolah.

Selain peningkatan kualitas implementasi pembelajaran, program juga menghasilkan
luaran yang menunjukkan keberhasilan pendampingan dalam membangun kapasitas guru.

Tabel 5. Indikator Keberhasilan Implementasi Program

Indikator Hasil

Guru berhasil menyusun RPP berbasis literasi— 17 dari 18 guru (94%)
numerasi

RPP dinyatakan layak diimplementasikan 15 dari 17 RPP (88%)

Guru model (open class) 2 orang (1 guru setiap siklus)

Observer 15 guru dan 1 mahasiswa pada setiap siklus

Pemahaman pembelajaran mendalam 89% guru memahami dan mampu menjelaskan
konsep

Fasilitator internal 2 guru ditetapkan sebagai fasilitator sekolah

Penerapan Lesson Study berbasis pembelajaran mendalam menunjukkan bahwa proses
Plan—Do—See meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan menciptakan budaya kerja
sama dan refleksi di antara guru. Perbaikan yang konsisten dari siklus pertama ke siklus
kedua menunjukkan bahwa Lesson Study dapat menjadi strategi pengembangan
profesional yang berguna dan berkelanjutan untuk meningkatkan literasi dan numerasi di
kelas.

i

Gambar 4. Implementasi Program Pengabdian

Dampak Program terhadap Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran mendalam melalui penelitian pelajaran tidak hanya meningkatkan
kemampuan guru untuk merencanakan dan menerapkan pelajaran, tetapi juga berdampak
positif pada hasil belajar siswa. Dalam Siklus I dan Siklus II, Kelas IV dan Kelas V
digunakan sebagai lokasi kelas terbuka untuk menilai dampak. Fokus evaluasi adalah
kemampuan membaca dan numerasi individu serta hasil belajar gabungan literasi-
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numerasi. Metode ini sejalan dengan konsep evaluasi program yang menggunakan
penilaian siswa sebagai pengukur keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Hasil asesmen menunjukkan bahwa siswa lebih baik pada semua indikator yang
diukur. Nilai literasi dan numerasi rata-rata meningkat dari 68 menjadi 79, dan nilai
gabungan literasi-numerasi juga meningkat dari 66 menjadi 77,5, atau peningkatan 11,5
poin. Selain itu, jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat dari 41%
menjadi 77%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa setelah guru menggunakan perangkat
pembelajaran hasil pendampingan, sebagian besar siswa mencapai kompetensi minimal. Di
kelas V, hasil serupa juga terlihat. Kemampuan literasi meningkat dari 70 menjadi 83, dan
kemampuan numerasi meningkat dari 66 menjadi 80. Nilai gabungan literasi-numerasi
juga meningkat dari 68 menjadi 81,5, atau meningkat sebesar 13,5 poin. Selain itu, ada
peningkatan yang signifikan dalam persentase ketuntasan belajar, dari lima puluh lima
persen menjadi sembilan puluh persen. Hasil ini menunjukkan bahwa menerapkan
pembelajaran mendalam berbasis Lesson Study memberikan dampak positif terhadap
kemampuan siswa dalam memahami bacaan, menginterpretasikan data, dan menyelesaikan
masalah matematis kontekstual.

Tabel 6. Hasil Asesmen Literasi dan Numerasi Siswa pada Kelas Open Class

Kelas Nilai Nilai Peningkatan Ketuntasan Ketuntasan
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
I\ 66,0 77,5 +11,5 41% 77%
\% 68,0 81,5 +13,5 55% 90%

Kemampuan literasi rata-rata meningkat dari 69 menjadi 81, dan kemampuan
numerasi rata-rata meningkat dari 65 menjadi 78. Nilai rata-rata keseluruhan meningkat
dari 67 menjadi 79,5, dengan N-Gain 0,38 untuk kategori sedang. Selain itu, ada
peningkatan hasil belajar sebesar 17,4% pada Kelas IV dan 19,9% pada Kelas V. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang dirancang melalui siklus Plan—Do—See dapat
secara konsisten meningkatkan kemampuan akademik siswa di kedua kelas tempat
implementasi dilakukan.
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Gambar 5. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Pendampingan

Gambar 5 menunjukkan bahwa semua indikator hasil belajar menunjukkan peningkatan
setelah guru menerapkan pembelajaran mendalam berbasis Lesson Study. Nilai literasi dan
numerasi rata-rata meningkat dan persentase ketuntasan belajar juga meningkat. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa guru dapat memengaruhi kualitas proses belajar siswa secara
langsung dengan mengubah cara mereka mengajar. Observasi yang dilakukan selama
kegiatan open class menunjukkan perubahan dalam perilaku belajar siswa selain
peningkatan hasil asesmen. Pada awal implementasi, beberapa siswa mungkin tetap pasif
dan menunggu arahan guru saat berbicara. Siklus II menunjukkan peningkatan dalam
pembelajaran. Siswa lebih mampu bekerja sama dalam kelompok, lebih aktif
mengemukakan pendapat, dan lebih mampu menyelesaikan masalah numerasi dengan
informasi yang mereka baca. Karena guru membuat pertanyaan kontekstual dan memberi
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siswa kesempatan untuk merenungkan apa yang telah mereka pelajari, aktivitas
pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Hasil evaluasi dan observasi menunjukkan bahwa penerapan Lesson Study berbasis
pembelajaran mendalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan kemampuan siswa
dalam literasi, numerasi, dan ketuntasan belajar menunjukkan bahwa workshop dan dua
siklus Lesson Study telah meningkatkan kemampuan guru. Oleh karena itu, program
pendampingan tidak hanya meningkatkan kemampuan profesional guru, tetapi juga
berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa di MI
Muhammadiyah Gumeno. Hasil refleksi selama pelaksanaan Lesson Study menunjukkan
bahwa terdapat beberapa kendala dalam penerapan pembelajaran mendalam, terutama
keterbatasan waktu untuk memberikan pendalaman pada aktivitas numerasi dan masih
adanya sebagian siswa yang membutuhkan bantuan dalam menyelesaikan tugas yang
menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Kendala tersebut diatasi melalui
penyesuaian alokasi waktu, pemilihan aktivitas numerasi yang lebih relevan dengan tujuan
pembelajaran, serta pemberian scaffolding secara bertahap melalui pertanyaan pemantik,
contoh, petunjuk penyelesaian, dan diskusi. Strategi tersebut sejalan dengan prinsip
pembelajaran mendalam yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam memahami,
mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan, sehingga pembelajaran tidak hanya
berorientasi pada penyelesaian materi, tetapi pada kualitas pengalaman belajar siswa.

Tahap See dalam Lesson Study menjadi ruang penting untuk mengidentifikasi kendala
tersebut berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas dan respons siswa. Guru model dan
observer mendiskusikan bagian pembelajaran yang belum optimal, kemudian hasil refleksi
digunakan untuk menyempurnakan skenario pembelajaran pada siklus berikutnya.
Pemberian scaffolding dilakukan secara adaptif sesuai kebutuhan siswa dan secara
bertahap dikurangi ketika siswa mulai mampu menyelesaikan permasalahan secara
mandiri. Demikian pula, pengelolaan waktu diperbaiki dengan memfokuskan aktivitas
literasi dan numerasi pada tugas yang paling relevan dengan tujuan pembelajaran. Dengan
demikian, refleksi tidak hanya digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran,
tetapi menjadi dasar pengambilan keputusan untuk memperbaiki praktik pembelajaran
secara konkret.

Berdasarkan pengalaman tersebut, kegiatan pengabdian berikutnya perlu memberikan
waktu yang lebih memadai untuk simulasi dan penyempurnaan skenario pembelajaran
sebelum pelaksanaan open class. Skenario pembelajaran juga perlu dilengkapi dengan
alternatif alokasi waktu, tingkat kesulitan tugas, dan strategi scaffolding agar guru dapat
menyesuaikannya dengan keragaman kemampuan siswa. Selain itu, instrumen observasi
sebaiknya lebih menekankan pada aktivitas, respons, dan kebutuhan belajar siswa sehingga
hasil refleksi dapat menjadi dasar perbaikan yang lebih spesifik. Dengan pendekatan
tersebut, pengalaman pada setiap siklus Lesson Study tidak hanya menghasilkan perbaikan
selama program berlangsung, tetapi juga menjadi masukan untuk merancang
pendampingan yang lebih adaptif dan berkelanjutan pada kegiatan pengabdian berikutnya.

Keberlanjutan Program dan Penguatan Kapasitas Sekolah

Program pengabdian diukur dari peningkatan kemampuan peserta selama kegiatan
serta kemampuan mitra untuk mempertahankan dan mengembangkan hasil sendiri. Oleh
karena itu, pada tahap akhir kegiatan, evaluasi keberlanjutan dilakukan melalui diskusi
bersama, penemuan praktik yang efektif, pembuatan dokumen pembelajaran, dan
penetapan fasilitator internal sekolah. Tujuan dari tahapan ini adalah agar pembelajaran
literasi dan numerasi yang mendalam melalui Lesson Study dapat dilakukan secara
berkelanjutan tanpa bergantung pada pendamping eksternal.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa guru tidak hanya memperoleh keahlian pedagogik
yang lebih baik, tetapi juga mulai membangun budaya kerja sama dalam desain,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pembelajaran. Selama dua siklus Lesson Study, guru
memperoleh pengalaman sebagai guru model dan pengamat, yang memungkinkan rekan
sejawat untuk bertukar praktik baik. Proses refleksi yang terjadi setelah kegiatan open class
mendorong guru untuk menggunakan informasi yang mereka temui sebagai dasar untuk
memperbaiki alat pembelajaran dan strategi mengajar pada siklus berikutnya. Di MI
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Muhammadiyah Gumeno, pola kerja ini mulai membangun komunitas belajar profesional,
yang sebelumnya belum berkembang secara sistematis.

Kegiatan ini menghasilkan beberapa luaran yang mendukung keberlanjutan program
sebagai bentuk penguatan kapasitas sekolah. Dua guru ditunjuk oleh sekolah sebagai
fasilitator internal. Mereka bertanggung jawab untuk mengatur pelaksanaan Lesson Study,
membantu guru lain dalam membuat rencana pelajaran, dan membantu mengatur kegiatan
refleksi pada semester berikutnya. Selain itu, semua modul ajar, perangkat asesmen, lembar
observasi, dan dokumen refleksi yang dibuat selama pendampingan dikumpulkan sebagai
dokumen sekolah. Ini dimaksudkan untuk digunakan sebagai referensi dalam
pengembangan pembelajaran berbasis literasi dan numerasi. Langkah ini memberikan
dasar bagi institusi pendidikan untuk terus berinovasi dalam pembelajaran secara mandiri.

Tabel 7. Luaran Keberlanjutan Program

Komponen Capaian
Guru peserta pendampingan 18 guru
Workshop pembelajaran mendalam 1kegiatan
Lesson Study 2 siklus (Plan—Do—See) terlaksana
Guru model (Open Class) 2 guru
Observer Seluruh guru berpartisipasi secara bergantian
Fasilitator internal sekolah 2 guru ditetapkan
Modul ajar berbasis pembelajaran mendalam Tersusun
Lembar observasi Lesson Study Tersusun
Dokumen refleksi pembelajaran Tersusun

Rencana Lesson Study semester berikutnya Disepakati oleh sekolah

Tabel 8. Indikator Penguatan Kapasitas Sekolah

Indikator Kondisi Sebelum Program Kondisi Setelah Program
Lesson Study Belum pernah dilaksanakan Terlaksana dalam 2 siklus
Budaya refleksi guru Belum sistematis Dilaksanakan melalui tahap See
Kolaborasi antarguru Bersifat individual Berlangsung secara kolaboratif
Perangkat pembelajaran  Belum terdokumentasi Tersusun sebagai dokumen
berbasis literasi—numerasi sekolah
Fasilitator internal Belum ada Tersedia 2 guru fasilitator
Kemitraan dengan perguruan Bersifat insidental Berlanjut melalui
tinggi pendampingan akademik

Kegiatan pendampingan tidak hanya meningkatkan kemampuan guru dan hasil belajar
siswa, tetapi juga membantu kelembagaan MI Muhammadiyah Gumeno mengendalikan
pembelajaran berbasis literasi dan numerasi. Dampak program telah melampaui perubahan
pada tingkat individu dan telah berkembang menjadi penguatan sistem pembelajaran di
tingkat sekolah melalui pembentukan fasilitator internal, pembuatan perangkat
pembelajaran, dan peningkatan budaya reflektif. Hasilnya menunjukkan bahwa model
pendampingan yang diterapkan dapat diterapkan pada sekolah lain dengan fitur yang
sebanding.

Interpretasi Hasil Kegiatan

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan pembelajaran
mendalam berbasis literasi dan numerasi melalui Lesson Study berhasil mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kemampuan guru untuk merancang dan
menerapkan pembelajaran yang lebih bermakna sekaligus berdampak pada peningkatan
hasil belajar siswa. Model pendampingan yang menggabungkan workshop, praktik
pembelajaran, observasi, dan refleksi dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan
keterampilan pedagogik guru, dengan peningkatan nilai rata-rata pretest guru dari 62,4
menjadi 85,9 dengan N-Gain sebesar 0,63. Tidak hanya peningkatan dalam pengetahuan
guru, tetapi juga perubahan dalam metode pembelajaran di kelas. Selama dua siklus Lesson
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Study, guru mulai mampu mengintegrasikan aktivitas literasi dan numerasi secara lebih
sistematis, membuat pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan menggunakan
hasil refleksi sebagai dasar untuk memperbaiki proses pembelajaran. Perubahan ini
menunjukkan bahwa proses pendampingan berhasil mengembangkan kebiasaan reflektif,
yang merupakan salah satu karakteristik utama pengembangan profesional guru berbasis
Lesson Study (Toker & Aksoy, 2026; Zhang et al., 2024).

Program juga menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa. Kemampuan literasi rata-
rata meningkat dari 69 menjadi 81, dan kemampuan numerasi meningkat dari 65 menjadi
78, dengan N-Gain sebesar 0,38 untuk kategori sedang. Peningkatan tingkat ketuntasan
belajar di ruang kelas yang dibuka menunjukkan bahwa perubahan dalam pendekatan
pembelajaran guru berdampak pada peningkatan kualitas proses belajar siswa. Oleh karena
itu, temuan kegiatan ini menunjukkan hubungan yang konsisten antara peningkatan
kemampuan guru dan peningkatan hasil belajar siswa. Kegiatan ini tidak hanya berdampak
pada guru dan siswa secara keseluruhan, tetapi juga memperkuat sekolah dengan
menciptakan budaya kerja sama. Terciptanya perangkat pembelajaran berbasis literasi dan
numerasi, penetapan dua guru sebagai fasilitator internal, dan komitmen sekolah untuk
melanjutkan Lesson Study menunjukkan bahwa program telah mengembangkan sistem
pengembangan profesional guru di sekolah (Astuti et al., 2025).

Perbandingan dengan Penelitian dan Kegiatan Pengabdian Sebelumnya

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Lesson Study adalah metode yang efektif
untuk meningkatkan kompetensi profesional guru melalui kolaborasi, observasi kelas, dan
refleksi berkelanjutan (Inprasitha, 2022; Richit et al., 2021, 2024). Beberapa studi
menunjukkan bahwa guru yang terlibat dalam Lesson Study menjadi lebih baik dalam
merancang pembelajaran, mengelola kelas, dan menilai proses belajar dengan lebih cermat.
Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan ini. Kegiatan ini menunjukkan peningkatan
pengetahuan guru selain menunjukkan perubahan dalam praktik pembelajaran setelah dua
siklus Plan—Do—See. Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian tentang
pembelajaran mendalam (deep learning) yang menekankan pentingnya pengalaman belajar
yang bermakna, keterlibatan aktif peserta didik, dan penerapan literasi dan numerasi dalam
konteks kehidupan nyata (Afni & Hartono, 2020; Andrews et al., 2023; Koskinen &
Pitkdniemi, 2022). Kegiatan yang meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa
menunjukkan bahwa pembelajaran mendalam dapat menjadi pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama.

Program pengabdian lebih komprehensif dibandingkan dengan beberapa kegiatan
pengabdian sebelumnya yang biasanya berfokus pada pelatihan atau workshop.
Pendampingan bukan hanya menyampaikan materi, tetapi juga mencakup pelaksanaan
penelitian pelajaran, penilaian kemampuan guru, penilaian hasil belajar siswa, dan
penguatan keberlanjutan melalui pembentukan fasilitator internal. Oleh karena itu,
program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan guru secara individual, tetapi juga
memperkuat kemampuan sekolah untuk mengembangkan pembelajaran berbasis literasi
dan numerasi.

Faktor Pendukung dan Kendala Kegiatan

Komponen penting yang mendukung keberhasilan program yaitu: Pertama, komitmen
kepala madrasah yang mendukung pelaksanaan kegiatan dari workshop hingga Lesson
Study. Kedua, partisipasi aktif seluruh guru sebagai peserta, guru model, dan observer
menciptakan suasana belajar kolaboratif. Ketiga, pendampingan intensif dari tim
Universitas Muhammadiyah Gresik memungkinkan guru memperoleh umpan balik
langsung selama proses perencanaan, implementasi, dan refleksi pembelajaran. Sebaliknya,
ada beberapa hambatan saat menjalankan program. Selama siklus pertama, banyak guru
masih menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan numerasi ke dalam pembelajaran
secara alami, mengelola waktu pembelajaran, dan membiasakan diri dengan refleksi
berbasis data berdasarkan apa yang mereka lihat. Selain itu, pergeseran dari pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada guru ke pendekatan yang berpusat pada peserta didik
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memerlukan adaptasi. Akibatnya, tidak semua guru dapat menerapkan pembelajaran
mendalam dengan cara yang paling efektif.

Mekanisme refleksi pada tahap See dapat membantu mengatasi masalah ini. Data yang
dikumpulkan selama setiap siklus digunakan untuk meningkatkan perangkat pembelajaran,
memperjelas skenario pembelajaran, dan meningkatkan aktivitas literasi dan numerasi.
Metode reflektif ini terbukti mampu meningkatkan kualitas implementasi pembelajaran
pada siklus berikutnya dan meningkatkan kepercayaan guru dalam menerapkan inovasi
pembelajaran.

Implikasi dan Keberlanjutan Program

Pengembangan keterampilan guru akan lebih efektif dilakukan melalui proses
pendampingan yang berkelanjutan daripada pelatihan tunggal. Workshop, studi pelajaran,
refleksi, dan evaluasi memberikan guru kesempatan untuk membangun keterampilan
melalui pengalaman nyata di kelas, yang membuat perubahan lebih mudah dipertahankan.
Terbentuknya dua fasilitator internal, pembuatan alat pembelajaran berbasis literasi dan
numerasi, dan komitmen sekolah untuk melakukan studi pelajaran secara teratur
mendukung keberlanjutan program. Kemitraan antara MI Muhammadiyah Gumeno dan
Universitas Muhammadiyah Gresik juga memungkinkan pendampingan lebih lanjut,
penyebaran praktik yang baik, dan pemanfaatan model ini untuk sekolah lain dengan
karakteristik yang sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa program pengabdian tidak
hanya meningkatkan kemampuan guru dan hasil belajar siswa dalam jangka pendek, tetapi
juga memperkuat kelembagaan sekolah secara keseluruhan.

Gambar 6 menunjukkan bahwa keberlanjutan program dibangun melalui siklus. Siklus
ini dimulai dengan workshop pembelajaran mendalam, diikuti dengan penerapan Lesson
Study melalui tahapan Plan—Do—See. Selanjutnya, hasil refleksi bersama digunakan untuk
menemukan praktik baik dan area perbaikan, yang menjadi dasar penetapan fasilitator
internal, yang kemudian membantu guru lain dalam menerapkan pembelajaran mandiri.
Siklus ini didukung oleh komitmen sekolah, dokumentasi perangkat pembelajaran, dan
kolaborasi terus-menerus dengan Universitas Muhammadiyah Gresik. Ini menciptakan
budaya berpikir kritis dan bekerja sama yang mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran secara konsisten.
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Gambar 6. Model Keberlanjutan Program Pendampingan

Program ini memperkuat sumber daya manusia dan sistem pendukung sekolah. Kepala
madrasah berkomitmen untuk memasukkan Lesson Study ke dalam program
pengembangan profesional guru. Di sisi lain, ruang konsultasi akademik dan supervisi tetap
tersedia di Universitas Muhammadiyah Gresik jika sekolah membutuhkan pendampingan
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lebih lanjut. Kemitraan ini memainkan peran penting dalam mempertahankan inovasi
pembelajaran di sekolah dan memberikan peluang untuk menyebarkan praktik melalui
forum KKG dan MGMP ke sekolah lain.

Program pendampingan pembelajaran mendalam berbasis Lesson Study di MI
Muhammadiyah Gumeno menunjukkan bahwa integrasi workshop, penyusunan skenario
pembelajaran, dan siklus Plan—Do—See dapat mendukung peningkatan kompetensi guru
dalam merancang, melaksanakan, dan merefleksikan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Proses kolaboratif melalui Lesson Study juga membantu guru
mengintegrasikan aktivitas literasi dan numerasi ke dalam pembelajaran serta
menggunakan hasil observasi dan refleksi sebagai dasar untuk memperbaiki praktik
pembelajaran pada siklus berikutnya. Implementasi pembelajaran hasil pendampingan
menunjukkan perubahan positif pada aktivitas dan hasil belajar siswa, terutama dalam
kemampuan literasi, numerasi, keterlibatan dalam diskusi, dan penyelesaian masalah
kontekstual. Program juga menghasilkan penguatan kapasitas sekolah melalui terbentuknya
fasilitator internal, tersusunnya perangkat pembelajaran, serta adanya komitmen untuk
melanjutkan praktik Lesson Study sebagai bagian dari pengembangan profesional guru.

Kegiatan ini memiliki keterbatasan karena pelaksanaan hanya mencakup dua siklus
Lesson Study dan implementasi pembelajaran dilakukan pada kelas open class yang
terbatas, sehingga keberlanjutan perubahan kompetensi guru dan hasil belajar siswa dalam
jangka panjang belum dapat diketahui. Untuk kegiatan pengabdian berikutnya,
pendampingan disarankan dilakukan dalam siklus yang lebih panjang dengan waktu yang
lebih memadai untuk simulasi dan penyempurnaan skenario pembelajaran. Skenario juga
perlu menyediakan alternatif alokasi waktu dan strategi scaffolding sesuai keragaman
kemampuan siswa, sedangkan instrumen observasi perlu lebih berfokus pada aktivitas dan
respons siswa. Pendampingan lanjutan juga perlu memperkuat peran fasilitator internal
agar praktik kolaborasi, refleksi, dan perbaikan pembelajaran dapat berlangsung secara
mandiri dan berkelanjutan di sekolah.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Muhammadiyah Gresik,
khususnya Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) universitas,
karena telah membantu dan mendukung program pengabdian kepada masyarakat ini.
Selain itu, ucapan terima kasih disampaikan kepada Kepala MI Muhammadiyah Gumeno,
Kabupaten Gresik, dan semua guru yang telah berpartisipasi aktif dalam proses workshop,
melaksanakan Lesson Study, melakukan observasi, berpikir, dan menilai kegiatan. Selain
itu, penghargaan diberikan kepada semua anggota tim pengabdian dan mahasiswa yang
telah berkontribusi pada keberhasilan program dan pencapaian tujuan.

Penulis mengklarifikasi bahwa tidak ada konflik kepentingan antara mereka dalam
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan menyusun artikel ini. Setiap
kegiatan dilakukan secara objektif sesuai dengan kebutuhan mitra, dan hasil yang
dilaporkan adalah hasil dari program yang dilakukan tanpa pengaruh dari faktor lain yang
dapat memengaruhi interpretasi atau penyajian hasil.

Lokasi mitra sasaran terletak di J1. Ronggolawe, RT.05/RW.02, Gumeno, Kec. Manyar,
Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Jarak mitra ke lokasi Universitas Muhammadiyah Gresik
15,2 km dengan waktu tempuh 34 menit.
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